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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian teknik steganografi citra digital dengan metode 

Arnold’s Cat Map dan Least Signification Bit dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode Arnold’s Cat Map dan Least Significant Bit memiliki kekurangan 

yaitu ukuran citra wadah dan citra sisip harus sama NxN. 

2. Adanya perubahan nilai piksel yang terjadi antara citra wadah dan citra 

stego karena penyisipan bit sebanyak 4 bit. 

3. Perbedaan nilai piksel citra sisip dan citra dekripsi steganografi karena 

hanya mengambil 4 bit tiap pikselnya mendapatkan hasil yang berbeda antar 

kedua citra.  

4. Hasil dekripsi yang didapatkan dengan menyimpan citra stego dengan 

format PNG,TIFF dan BMP dapat dikenali dengan baik. 

5. Hasil dekripsi dari citra stego dengan format JPG sulit dikenali. 

  

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengujian terhadap teknik steganografi citra digital dengan 

metode Arnold’s Cat Map dan Least Signification Bit, dapat diberi saran sebagai 

berikut: 

1. Mengoptimalkan metode untuk ukuran citra yg berbeda. 

2. Menambah metode yang dapat tetap untuk menjaga kualitas citra enkripsi 

dan hasil dekripsi. 

3. Pengembangan ke penyimpanan citra stego dengan format JPG. 

4. Menambah kata kunci untuk pengamanan yang lebih baik 

5. Dapat dikembangkan dengan bahasa pemograman lain seperti Java, Visual 

Basic, dan platform android. 
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